ABSTRAK
MUNASABAH AYAT PADA SURAH AL-WAQI’AH DENGAN METODE
SEMITIC RHETORICAL ANALYSIS (SRA)
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Kajian Al-Qur’an telah berkembang dari masa ke masa. Berawal dari ilmu
munasabah kemudian terus berkembang salah satunya metode SRA milik Michel Cuypers.
Metode ini menganalisa dan mengungkap pola simetri pada struktur ayat dan surah pada
Al-Qur’an. Pola simetri metode ini berupa susunan simetri parallel, konsentris, dan cermin.
Kajian ini mendapat kritikan oleh Nicolai Sinai dan Richard Bell. Salah satunya kritik
Richard Bell dalam bukunya “THE QUR’AN translated with a critical re-arrangement of
the Surahs” pada surah Al-Wagqi’ah bahwa terdapat kesalahan urutan ayat 15 sampai ayat
23 yang menurutnya ayat tersebut seharusnya diletakkan setelah ayat 33 pada susunan ayat
didalamnya.

Tujuan dari penelitian adalah untuk mengetahui susunan surah Al-Waqi’ah
merupakan suatu kesatuan yang utuh serta menepis anggapan Richard Bell atas kerancuan
ayat pada surah ini dan untuk mengetahui korelasi ayat pada surah Al-Wagqi’ah berdasarkan
metode SRA.

Dalam membahas permasalahan diatas peneliti menggunakan jenis penelitian Pustaka
(Library Research) karena data-data yang diperlukan dalam menyelesaikan penelitian
tersebut berasal dari ringkasan tertulis dari jurnal, artikel, buku-buku dan dokumen lainnya
yang berisi tentang uraian informasi yang relevan dengan judul penelitian yang menjadi
sumber primer dalam penelitian ini. Pendekatan penelitian ini adalah Analisis Deskriptif
dengan mengumpulkan artikel terkait kajian korelasi ayat dalam Al-Qur’an menggunakan
metode SRA.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa dalam surah Al-Wagqi’ah merupakan
suatu kesatuan yang utuh, tidak seperti anggapan Richard Bell mengenai susunan ayatnya
yang dianggap tidak beraturan. Surah ini terbentuk susunan cermin dengan 6 Part dan
dalam tingkatan yang lebih besar nya adalah 4 Passage. Passage A berpasangan dengan
Passage A’ karena kedua Passage membahas hari kiamat dan pembagain manusia kedalam
3 golongan. Passage B bersimetri dengan Passage B’ karena keduanya menerangkan
pengingkaran orang yang tidak mempercayai hari kebangkitan sebagai penegasan terhadap
orang yang mengingkari hari kebangkitan yang telah disebutkan sebelumnya pada Passage

Kajian SRA yang singkat ini membutuhkan analisis yang lebih mendalam lagi, maka
dari itu, penulis berharap akan ada kajian yang lebih terperinci lagi untuk mengungkap
susunan surah dalam Al-Qur’an melalui metode ini. Diharapkan agar tetap merujuk kepada
mufassir yang membahas mengenai ilmu yang membahas hubungan antar ayat.

Kata Kunci: Munasabah, Al-Wagqi’ah, Semitic Rhetoric Analysis
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